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Pengusaha laundry melakukan kegiata usah dalam
mencuci pakaian, spray dan berhubungan perlengkapan yang dibisa
dicuci mesin cuci setiap hari. Bahkan mencuci bisa dilakukan setiap
hari, karena Perusahaan Laundry melakukan operasional setiap
waktu. Demi meringankan pekerjaan mencuci pakaian yang
melelahkan, dan membantu lingkungn kerja ibu rumah tangga. Pihak
Perusahaan Laundry memiliki masalah dalam kerusakan mesin cuci,
yang mengakibatkan pemanas dari mesin cuci tidak befungsi ataupun
pemutaran cuci tidak befungsi. Akibat kerusakan terjadi pada mesin
cuci, pihak Perusahaan Laundry memanggil teknisi khusus mesin cuci
dan membutuhkan lama untuk mendatangkan teknisi mesin cuci.

Permaslahan tersebut, maka dibutuhkan suatu sistem yang
dapat mendapat mendeteksi kerusakan dan sistem yang dapat
mendeteksi kerusakan adalah sistem pakar dan sistem yang dapat
menggantikan peran pakar tersebut, maka sistem yang dibangun
dengan menggunakan metode Dempster shafer. dempster-shafer
merupakan metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk
mencari ketidakkonsistenan akibat adanya penambahan maupun
pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada,
sehingga metode dempster-shafer dapat mengetahui probabilitas atau
persentase dari kerusakan yang dialami mesin.

Dalam hasil pengujian, sistem dapat mendeteksi kerusakan
mendeteksi kerusakan mesin laundry IPSO lebih akurat dan efisien
yang menguntung pihak usaha laundry.
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1. PENDAHULUAN

Mesin cuci adalah sebuah mesin yang dirancang untuk membersihkan pakaian dan tekstil rumah
tangga lainnya seperti handuk dan sprai. Biasanya terbatas ke mesin yang menggunakan air untuk mencuci,
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dan tidak seperti cuci kering yang menggunakan cairan pembersih alternatif dan biasanya dilakukan oleh bisnis
khusus termasuka laundry.

Pengusaha laundry melakukan kegiata usah dalam mencuci pakaian, spray dan berhubungan
perlengkapan yang dibisa dicuci mesin cuci setiap hari. Bahkan mencuci bisa dilakukan setiap hari, karena
Perusahaan Laundry melakukan operasional setiap waktu. Demi meringankan pekerjaan mencuci pakaian yang
melelahkan, dan membantu lingkungn kerja ibu rumah tangga. Pihak Perusahaan Laundry memiliki masalah
dalam kerusakan mesin cuci, yang mengakibatkan pemanas dari mesin cuci tidak befungsi ataupun pemutaran
cuci tidak befungsi. Akibat kerusakan terjadi pada mesin cuci, pihak Perusahaan Laundry memanggil teknisi
khusus mesin cuci dan membutuhkan lama untuk mendatangkan teknisi mesin cuci. Oleh sebab itu dibutuhkan
suatu sistem yang dapat mendapat mendeteksi kerusakan dan sistem yang dapat mendeteksi kerusakan adalah
sistem pakar.

Sistem pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan buatan yang dapat menyelesaikan
suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja para pakar atau ahli Harapannya, orang biasa pun akan dapat
menyelesaikan permasalahan yang dianggap cukup rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang
pakar. Seorang pakar tidak dapat melayani secara penuh karena terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang
harus dilayani.sehingga sangat dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan peran pakar tersebut, maka
sistem yang dibangun dengan menggunakan metode dempster shafer.

Metode dempster-shafer merupakan metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk mencari
ketidakkonsistenan akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan
yang ada, sehingga metode dempster-shafer dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari kerusakan yang
dialami mesin. Secara umum teori dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval Belief (Bel) adalah ukuran
kekuatan evidence dalam mendukung dalam suatu himpunan proposisi. Dengan menggunakan metode
dempster-shafer dapat mendeteksi kerusakan mendeteksi kerusakan mesin laundry IPSO lebih akurat dan
efisien.

2. METODE PENELITIAN

Pada algoritma kebutuhan input dari sistem pakar untuk menkonsultasikan dan mendeteksi kerusakan
Mesin Laundry IPSO menggunakan metode Dempster Shafer ini berupa data gejala dari kerusakan Mesin
Laundry IPSO beserta nilai bobot dari setiap gejala yang nilainya berasal dari data yang diperoleh. Adapun
data tersebut nantinya diproses untuk menghasilkan kesimpulan keterangan kerusakan berdasarkan gejala yang
dipilih oleh user. Adapun algoritma dari penyelesaian dari metode Dempster Shafer yaitu sebagai berikut :
1. Langkah pertama : Inisialisasi Nilai Densitas Gejala dengan memasukan nilai bobot pada gejala.

_ P(Bl4)
P(AIB) = 505
2. Langkah kedua : Perhitungan Metode Dempster Shafer
Yxny=z My (X)m,(Y)

m3(Z) =
1= Yxay=p M1 (XM, (Y)

Dimana:
o my(X) = densitas untuk gejala pertama.
o my(Y) = densitas untuk gejala kedua.
o  my(2) = kombinasi dari kedua densitas di atas.
e 0 = semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X dan Y).
e XdanvY = subset dari Z
X’ dan' Y’ = subset dari 0.

Berikut ini merupakan tabel nilai densitas dari gejala-gejala dan jenis kerusakan Mesin Laundry IPSO
yang berasal dari riset dan wawancara dengan pakar teknisi mesin Dodi Siregar Mesin Laundry IPSO sistem
pakar untuk mendeteksi kerusakan Mesin Laundry IPSO.

Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi kerusakan yang terjadi kerusakan Mesin Laundry IPSO
dengan cara menjalankan aplikasi desktop konsultasi kerusakan Mesin Laundry IPSO, kemudian user
melakukan konsultasi melalui desktop dari 2 pilihan gejala yang diberikan kepada pengguna dapat dipilih dan
dilihat sebagai berikut :

Tabel 1 Gejala Yang Dipilih Studi Kasus 1

No | Kode Gejala Ciri — Ciri dan Gejala kerusakan Mesin Laundry | Nilai

IPSO Densitas
Ketika timer diputar ada suara dengung yang artinya
1 G01 ada arus masuk dinamo tapi dinamo tidak bisa 0,70

berputar sehingga menimbulkan suara dengung
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Motor penggerak mesin cuci masih berfungsi namun

2 G02 putaran pencucian dan pengeringan lambat

0,80

Setelah hasil pilihan dari pertanyaan yang diajukan, maka dilakukan perhitungan menggunakan Dempster
Shafer untuk tiap gejala.
Untuk menghitung nilai Dempster Shafer kerusakan Mesin Laundry IPSO yang dipilih dengan
menggunakan nilai Belief yang telah ditentukan pada setiap gejala.
Pl () =1 — Bel
Dimana nilai Bel (Belief) merupakan nilai bobot yang di input oleh pakar, maka untuk mencari nilai dari gejala-
gejala di atas, terlebih dulu dicari nilai dari 6 seperti di bawah ini:

Gejala 1 . Ketika timer diputar ada suara dengung yang artinya ada arus masuk dinamo tapi dinamo
tidak bisa berputar sehingga menimbulkan suara dengung

Maka : GO1 (Bel) =0,70
GO01 (6) =1-0,70 =0,3

Gejala 2 : Motor penggerak mesin cuci masih berfungsi namun putaran pencucian dan pengeringan
lambat

Maka : GO2 (Bel) =0,80
G02 () =1-0,80 =0,2

Maka untuk mencari nilai m3, digunakan rumus:
Yxny=z M (X)m,(Y)
1- Z)my:q) my (X)m,(Y)
Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka:
Tabel 2 Contoh Studi Kasus 1 Gejala GO1 Dan G02

mz(2) =

Gejala (Kerusakan) G01 {K1}=0,7 6=03
G02 {K1}=0,8 {K1} =0,56 {K1} =0,24
6=0.2 {K1}=0,14 0 =0,06

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:
GO01 {K1} * G02 {K1} = 0,7*0,8
=0,56
G02 {K1}* 6 =0,8*0,3
=0,24
0 * GO1 {K1} =0,2*0,7
=0,14
6*0 =0,3*0,2
=0,06
Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine:
0,56 + 0,24 + 0,14
m3 {K1} = -0 =

0,06
m3 {9} = m = 0,06

Dari hasil perhitungan di atas dengan adanya ke dua gejala yang dipilih oleh konsultasi, maka diperoleh nilai
keyakinan paling kuat terhadap Mesin Laundry IPSO kerusakan Rusaknya Kapasitor yaitu sebesar 0,94 atau
94 % pasti. Seperti Tabel di bawah ini:

Tabel 3 Hasil Deteksi kerusakan Studi Kasus 1

0,94

No | Nilai Densitas Kesimpulan Solusi

Cek kapasitor mesin cuci, caranya diukur
dengan multimeter, nilainya harus sesuai

dengan yang tercantum dibadan kapasitor

Rusaknya

1 0,94 Kapasitor

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari interface
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(antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini
memiliki interface yang terdiri dari form login, form gejala, kerusakan, rulebase, dan form Dempster Shafer.

Dalam menu utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal sistem yaitu form login dan
form utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut.

1.  Form Login
Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum

masuk ke form utama. Berikut adalah tampilan form login:

& Form login - O X

LOGIN

Username

Password

Gambar 1 Form Login

2. Form Utama
Form utama digunakan sebagai penghubung untuk form gejala, kerusakan dan rulebase. Berikut adalah

tampilan form utama:

SISTEM PAKAR

Gambar 2 Form Utar_ﬁa

Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada penyimpanan data kedalam
database yaitu form gejala, kerusakan, rulebase dan form proses Dempster Shafer adapun form halaman

adminstrator utama sebagai berikut.

1. Form Data Gejala
Form gejala merupakan pengolahan data gejala dalam pengolahan data, ubah data dan penghapusan data

gejala. Adapun form gejala adalah sebagai berikut.

! FormGejala

Kode Gejala
Nama Gejala Ketika timer diputar ada suara dengung yang &
Nilai Densitas - Edit

Kode Gejala Nama Gejala Densitas ~
Ketika timer diputar ada suara deng...

Motor penggerak mesin cuci masih...
Tidak dapat berputarnya pakaian y...
Munculnya suara berisik seperti su...
Ada suara tapi tabung pengering ti...
Pada saat melakukan pengeringan t...

Gambar 3 Form Gejala
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2. Form Data Kerusakan
Form kerusakan merupakan pengolahan data kerusakan dalam penginputan data, ubah data dan
penghapusan data kerusakan. Adapun form gejala adalah sebagai berikut.

Form Keruskan - O X

Kode Kerusakan -
= Simpan

5 i s
Solusi Cek kapasitor mesin cuci, caranya didkur dengan multimeter, [

nilainya harus sesuai dengan yang tercantum dibadan
lapasitor

Kode Kerusakan Nama Kerusakan Solusi

saknya Kapasitor Cek kapasitor mesin cuci, carg
Tali belt penghubung tid... Buka penutup yang berada dit|
Kapasitor pengering misak Ganti kapasitor baru sesuaikar
Timer rusak Cek pada bagian switch select

Gambar 4 Form Kerusakan
3. Form Konsultasi
Form konsultasi merupakan pengolahan data konsultasi dalam penginputan data, ubah data dan
penghapusan data konsultasi. Adapun form konsultasi adalah sebagai berikut.

85! Form_Data_Kensultasi - ] =

Nama

Alamat

Csap | m | e | e

Nama

Gambar 5 Form Konsultasi
4. Form Data Rulebase
Form rulebase merupakan pengolahan data rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data rulebase. Adapun form rulebase adalah sebagai berikut.

5! Data Rule — m] X

Kode Kerusakan

K1 Rusaknya Kapasitor

Kode Gejala
GO1 Ketika timer diputar ada suara dengung yang #|
Kode Rule

181

Kode Rule Kode Kerusakan Nama Kerusakan
Rusaknya Kapasitor
Rusaknya Kapasitor
Tali belt penghubung tidak...
Tali belt penghubung tidak...
Kapasitor pengering rusak
Kapasitor pengering rusak
Kapasitor pengering rusak
Timer rusak

Timer rusak

Gambar 6 Form Rulebase

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya
penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat
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menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi
sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendeteksi kerusakan sebagai berikut.

4 Mendeteksi Kerusakan - o x

Nema
Tanggal ST [

Pilih Gejala Mesin

Ketika timer diputar ada suara dengung yang artinya ada arus masuk dinamo tapi dinamo tidak bisa be A
Motor penggerak mesin cuci masih berfungsi namun putaran pencucian dan pengeringan lambat

[ Tidak dapat berputamya pakaian yang sedang dicuci

) Muncuinya suara berisik seperti suara tikus saat mesin cuci dinyalakan

[ Ada suara tapi tabung pengering tidak bergerak

[ Pada saat melakukan pengeringan terasa bau plastik seperi terbakar

[ Air menctes pada bagian bawah mesin cuci

[ Ketika bak air pencuci diisi air tetapi aimya kembali keluar melewati sclang pengeluaran

[ Putaran pembuangan i tidak terhubung dengan kran pembuangan

Proses

Hasil Deteksi Kerusakan Kemungkinan Det

Konsultasi Bernama admin Deng:
Anda Mengalami Kerusakan
Rusaknya Kapasitor

Gambar 7 Hasil Mendeteksi Dempster Shafer

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang
mendeteksi kerusakan mesin Laundry IPSO dengan menerapakan metode Dempster Shafer terhadap sistem
yang dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menganalisa dalam dilakukan dengan menentukan gejala dan kerusakan yang diproleh dari
pakar, yang kemudian diberikan nilai pembobotan untuk dikelompokkan dalam beberapa jenis
kerusakan.

2. Dengan menerapkan metode dilakukan inisialisasi gejala dengan memasukan nilai densitas dan
mencari nilai keyakinan kombinasi untuk mendapatkan hasil diagnosa

3. Dengan merancang sistem pakar dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan perancangan Unified
Modeling Language (UML) ataupun menggunakan flowchart dalam memasukkan proses metode
kedalam sistem. Dan menggunakan pembangunan sistem dengan bahasa pemograman visual basic.
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